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 BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1   Latar Belakang 

Indonesia iadalah isebuah inegara iyang imemiliki ijumlah ipenduduk ikeempat 

iterbesar idi idunia i(CIA iWorld iFactbook, i2020).Indonesia imemiliki iSDA 

iyang isangat banyak, Indonesia berada di tata letak kawasan jalur 

perdagangan dunia. Keadaan ini sangat menarik bagi Investor untuk suatu 

bidang usaha di negara Indonesia, Keberadaan Investor menjadi suatu 

keuntungan bagi negara Indonesia, dikarenakan investor akan berusaha 

mendirikan suatu bidang usaha untuk meraup keuntungan, hal tersebut dapat 

untuk peningkatan sector keuangan negara dari bidang perpajakan. 

 Pajak adalah iuran wajib kepada Negara karena setiap orang atau badan 

hukum yang bersifat wajib, tetapi tetap berdasarkan ideologi hukum, tidak 

mendapat imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan Negara 

dan Kemakmuran rakyat i(UU iNo.28 iTahun i2007 iPasal i1 iTentang 

iPerpajakan). 

 Pemerintah selalu mengusahakan pengoptimalisasian terhadap 

penerimaan pajak sampai saat ini. Menurut Waluyo (2017) Usaha utama 

yang sering idilakukan idengan imenggali isumber idana idari ipajak. Berdasarkan 

hal itu ipemerintah isangat imemberikan iperhatian ilebih iterhadap isektor ipajak 

iini idan terus menerus mencoba memperbaiki sistem di bidang perpajakan 

untuk  agar menjadi  lebih  baik. Bagi suatu negara, titik utama sektor 
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keuangan yang berasal dari pajak adalah sumber suatu penerimaan untuk 

membiayai penyelenggaraan yang akan dilakukan suatu pemerintah, namun 

bagi sebuah perusahaan, pajak adalah sebuah komponen biaya yang penting, 

dan dapat menjadi pengurang laba perusahaan. 

Beban ipajak iyang itinggi itelah imendorong ibanyak ibisnis iuntuk imencari 

ikontrol ipajak iuntuk imengurangi ipajak. iAdministrasi iperpajakan idilakukan 

imelalui itindakan, iyaitu ipenghindaran ipajak. iPeran ipenghindaran ipajak iketika 

isebuah iperusahaan iberusaha iuntuk imengurangi ibeban ipajaknya idengan icara 

iyang isah, itidak imelanggar iundang-undang iperpajakan, idan itidak i 

imemanfaatkan ikelemahan iundang-undang iperpajakan iHal iini ikarena ijika 

ipenggelapan ipajak iadalah iilegal, iitu iadalah ipelanggaran iundang-undang 

iperpajakan i(Reza, i2012) 

Penghindaran pajak biasanya diterapkan oleh suatu perusahaan melalui 

adanya suatu kebijakan yang tidak sengaja dibuat oleh salah satu pimpinan 

perusahaan  (Budiman & Setiono, 2012). Ditetapkan oleh Khrana dan Mosr 

(2009), yang menemukan bahwa kegiatan penghindaran pajak hal tsb 

dilakukan agar bisnis untuk meminimalkan pajak mereka. Sebuah penelitian 

yang dilakukan oleh Murwaningtyas (2019) berfokus pada profitabilitas 

perusahaan dan menyatakan bahwa semakin tinggi laba yang didapat oleh 

suatu perusahaan maka semakin tinggi jugaprofitabilitas perusahaan 

tersebut. 

Banyaknya keuntungan yang diperoleh perusahaan akan meningkatkan 

utang pajak yang harus dibayarnya. Ini memerlukan biaya bunga yang masih 
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harus dibayar. Pajak yang lebih tinggi akan memacu upaya perusahaan untuk 

menerapkan teknik penghindaran pajak teknologi yang lebih baik. ada juga 

penelitian yang dilakukan Febrina (2019) menjelaskan bahwa penggunaan 

utang untuk mendanai kegiatan operasional perusahaan akan menimbulkan 

beban bunga. menghindari pembayaran pajak kepada pemerintah karena 

beban pajak yang dibayarkan berkurang. Besarnya jumlah pajak yang harus 

dibayar, akan  mendorong upaya perusahaan melakukan rekayasa teknik 

penghindaran  pajak  yang semakin baik, ada juga penelitian yang dilakukan 

Febrina (2019) menjelaskan bahwa penggunaan utang untuk mendanai 

kegiatan operasional perusahaan akan menimbulkan beban bunga. 

menghindari pembayaran pajak kepada pemerintah karena beban pajak yang 

dibayarkan berkurang. Serta terdapat juga penelitian dari Wardani dan 

Purwaningrum (2018) Hal ini menjelaskan bahwa perusahaan dengan 

profitabilitas perusahaan yang tinggi akan selalu memenuhi atau mentaati 

kewajiban pajaknya  sedangkan untuk perusahaan  yang  memiliki  tingkat 

profitabilitas yang rendah akan tidak akan membayar pajak untuk 

melestarikan aset perusahaan daripada harus membayar tagihan pajak. 

.  Banyaknya keuntungan yang dimiliki perusahaan berarti banyak pajak 

yang harus dibayar  perusahaan.  Perusahaan diharuskan untuk melakukan 

Teknik  Penghindaran Pajak karena besarnya jumlah pajak yang harus 

dibayar. Ini juga membantu untuk meningkatkannya. Didalam Studi Febrina 

(2019) juga menjelaskan  penggunaan utang untuk pembiayaan. Kegiatan 

operasional Perusahaan disertai dengan beban bunga. Perusahaan  
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diharuskan untuk melakukan Teknik Penghindaran Pajak  karena besarnya 

jumlah pajak yang harus dibayar. Ini juga membantu untuk 

meningkatkannya. Studi Febrina (2019) juga menjelaskan penggunaan utang 

untuk pembiayaan. Kegiatan operasional Perusahaan disertai dengan beban 

bunga. menghindari pembayaran pajak kepada pemerintah karena beban 

pajak yang dibayarkan berkurang. Selain itu, penelitian Wardani dan 

Purwaningrum (2018) menjelaskan bahwa perusahaan dengan laba tinggi 

atrau profitabilitas akan selalu membayar pajak, sedangkan  untuk laba 

rendah atau profitabilitas rendah tidak membayar pajak dengan tujuan 

mempertahankan asset dari perusahaan. 

 Posisi ikeuangan iyang idiperkirakan iakan imempengaruhi ipenghindaran 

ipajak iadalah iekuitas iutang. iLeverage iadalah itingkat ihutang iyang idigunakan 

iperusahaan iuntuk imengumpulkan iuang. iDalam ihal ipajak, ijika isuatu 

iperusahaan imemiliki i ikewajiban iperpajakan iyang itinggi, itentu iperusahaan 

itersebut ijuga idapat i imemiliki ihutang iyang itinggi. iOleh ikarena iitu, 

iperusahaan iakan imengambil ilangkah-langkah iuntuk imenghindari 

ipembayaran ipajak. iSelain iposisi ikeuangannya iyang isignifikan, ijuga 

imenunjukkan istabilitas idan ikemampuan iperusahaan idalam imenjalankan 

iaktivitasnya. iKetika iperusahaan itumbuh ilebih ibesar, iperhatian ipemerintah 

iterfokus ipada imereka, idan i isetiap i imanajer iperusahaan icenderung ipatuh 

i(kepatuhan) iatau iagresif i(penggelapan ipajak). iPenelitian iini iberbeda idari 

ipenelitian isebelumnya idimana isampel iyang idigunakan iadalah iperusahaan 

imanufaktur iyang iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia iantara itahun i2018 isampai 
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idengan itahun i2020. iPeneliti imemilih isubsektor ibarang ikonsumsi iyang 

imewakili iperusahaan iyang iterkait ierat idengan ikehidupan imanusia, idan 

ikhususnya iPerusahaan iSubsektor iManufaktur, iperusahaan iyang iakan iterus 

iberusaha iuntuk imenjadi itarget iutama ibagi icalon iinvestor idengan itujuan 

iinvestasi imereka isendiri. iMotif idari ipenelitian iini iadalah iuntuk imengetahui 

iapakah iprodusen itersebut imenghindari ipenghindaran ipajak, idan ifakta ibahwa 

iprodusen itersebut imemiliki ipangsa ipasar iyang icukup itinggi idan ikeuntungan 

iyang itinggi, isehingga ibeban ipajak iyang idibayarkan ioleh iperusahaan itersebut i 

itinggi. iBerdasarkan iuraian ilatar ibelakang idan ifenomena ipenghindaran ipajak 

iyang iterjadi ibeberapa itahun iyang ilalu, ipenulis iterdorong iuntuk imengkaji 

ikembali ifaktor-faktor iyang imempengaruhi ipenghindaran ipajak imelalui 

ipenelitian-penelitian isebelumnya. iDalam ipenelitian iini, ipenulis iberharap 

idapat imelakukan ipenelitian iyang iberjudul i“Analisis iPengaruh iLeverage, 

iProfitabilitas, idan iUkuran iPerusahaan iTerhadap iPenghindaran iPajak”. 

1.2   Rumusan Masalah 

Berdasarkan ilatar ibelakang iyang itelah idijelaskan, idapat idirumuskan imasalah 

ipokok idalam ipenelitian itersebut isebagai iberikut: 

1.  iApakah ileverage iberpengaruh iterhadap iPenghindaran iPajak? 

2. i  iApakah iprofitabilitas iberpengaruh iterhadap iPenghindaran iPajak? 

3. Apakah iUkuran iPerusahaan iberpengaruh iterhadap iPenghindaran iPajak? 
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1.3   Manfaat Penelitian 

Manfaat iyang idapat idiperoleh ibagi ibeberapa ipihak idan ipenelitian iadalah: 

1. i i iBagi iPenulis 

Hasil iPenelitian iini idiharapkan idapat imenambah iilmu ipengetahuan isecara 

iempiris i itentang ipengaruh ileverage, iprofitabilitas idan iukuran iperusahaan 

iterhadap ipenghindaran ipajak ipada iperusahaan isector iManufaktur 

2. i i iBagi iInvestor 

Agar ipara iinvestor idapat imemberikan Informasi agar bisa idigunakan ipihak 

imanagemen iuntuk iproses ievaluasi idan isebagai ibahan ipertimbangan idalam 

iproses ipengambilan ikeputusan imanagerial. 

3. i i iBagi iAlmamater 

Hasil ipenelitian iini idiharapkan idapat imenjadi ipenambah ireferensi iyang 

idapat imemberikan iinformasi  ikemungkinan iadanya ipenelitian ilebih 

ilanjut ikhususnya ipada iakademisi. 

1.4   TujuanPenulisan 

Tujuan iPenelitian iBerdasarkan ipermasalahan iyang idiperoleh idalam 

ipenelitian,maka itujuan idari ipenelitian iini iadalah iuntuk: 

1. i i iMengetahui ipengaruh ileverage iterhadap ipenghindaran ipajak. 

2. i i iMengetahui ipengaruh iprofitabilitas iterhadap ipenghindaran ipajak. 

3. Mengetahui ipengaruh iukuran iperusahaan iterhadap ipenghindaran ipajak. 
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1.5   Sistematika Pembahasan 

Dalam penulisan yang dilakukan didalam skripsi ini, penulis mencoba 

membagi kedalam 5 bab,dimana masing-masing pembahsannya adalah 

sebgai berikut: 

1.   Bab I: Pendahuluan 

Dalam Bab I akan penulis akan menjelaskan mengenai latar 

belakang, lalu rumusan masalah,serta tujuan penelitian yang 

dilakukan ,manfaat dari penelitian dan pembahasan sistematika 

penelitian. 

2.   Bab II: Review Literatur dan Pengembangan Hipotesa 

Dalam Bab II akan menguraikan mengenai konsepteoritis, tinjauan 

pustaka  dan pengertian dasar serta kerangka pemikiran dan 

pengembangan hipotesa. 

3.   Bab III: Metode Penelitian 

Bab III menjelaskan metode yang akan digunakan untuk 

memberikan penjelasan jenis data, sumbar data, metode 

pengumpulan data, variabel yang digunakan, dan metode analisis 

data. 

4.   Bab IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan 
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Bab IV akan menguraikan deskripsi hasil dari sebuah penelitian 

melalui data yang sudah dikumpulkan serta pembahasan dari 

sebuah hasil peneitian yang telah digunakan. 

5.   Bab V: Simpulan dan Saran 

Bab V akan menguraikan mengenai hasil dari penelitian, 

sertaketerbatasan dan saran serta masukan untuk sebuah 

penelitian selanjutnya.


